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2.1.2 Tinajuan Mengenai Komunikasi

2.1.2.1 Pengertian Komunikasi

Istilah komunikasi atau communication berasal dari bahasa latin, yaitu
communicatio yang berarti pertukaran atau pemberitahuan. Kata Komunikasi atau
communic yang berarti sama dan membuat kerbersamaan kepada dua orang atau
lebih. Jadi secara garis besar, komunikasi memiliki unsur-unsur makna yang sama

agar terjadi sebuah perukaran pikiran. Komunikasi merupakan pertukaran makna atau

pernyataaan dua orang atau lebih yang dimana memilki tujuan tertentu.




Menurut Carl Hovland, komunikasi adalah suatu proses dimana seseorang
komunikator menyampaikan stimulus (biasanya dalam bentuk kata-kata) dengan
berutujuan mengubah atau membetuk prilaku orang lainnya (khalayak). ((Effendy,
2013))

Gerald R.Miller dalam buku Deddy Mulyana Ilmu Komunkasi juga
menjelaskan bahwa “komunikasi terjadi ketika suatu sumber menyampaikan suatu
pesan kepada penerima. ((Mulyana, 2020)). Definisi dari beberapa pakar di atas dapat
dijelaskan  bahwa  komunikasi adalah dari satu orang komunikator
mengkomunikasikan stimulan atau stimulan yang biasa tanda-tanda linguistik
disampaikan kepada komunikator, bukan hanya ceritakan sesuatu tetapi pada saat
yang sama dapat mempengaruhi seseorang atau banyak orang melakukan tindakan

tertentu, atau merubah prilaku.

2.1.2.2 Unsur-Unsur Komunikasi

Beberapa ahli yang telah mengemukakan definisi komunikasi, jelaskan bahwa
komunikasi antar manusia hanya akan terjadi jika seseorang menyampaikan informasi
kepada orang lain dengan tujuan tertentu. Artinya komunikasi hanya dapat dilakukan
adanya sumber pesan, media, penerima, dan efek.

Menurut (Effendy, 2008) dalam buku berjudul Dinamika komunikasi, Unsur-
unsur Komunikasi ialah:

1. Komunikator
Komunikator merupakan orang yang menyampaikan atau mengirimkan pesan
kepada komunikan

2. Pesan



Pesan merukan sesuatu yang disampaikan kepada komunikan atau penerima
yang berisi informasi, hiburan, ataupun ilmu baik melalui secara langsung dan
juga menggunakan media.

Media

Media disini merupakan media yang digunakan untuk memindahkan pesan
dari komunikator kepada komunikan. Contohnya telefon, surat, media cekat ,

media elektronik, dan panca indra.

Komunikan

Komunikan merupakan orang yang menerima pesan dari komunikator. Pesan
yang diterima oleh komunikan dapat mengalaisis dan menginterpretasikan isi
pesan tersebut.

Efek

Efek komunikasi merupakan sebagai pengaruh yang timbul dari pesan

disampaikan oleh komunikator setelah diterima oleh komunikan.

2.1.2.3 Fungsi Komunikasi

Fungsi komunikasi yang dijelaskan oleh (Effendy, 2008) terdapat empat point

penting komunikasi, sebagai berikut :

1.

To inform ( menyampaikan informasi)
Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai insiden yang terjadi, ide
dan tingkah laku , serta selaga sesuatu yang disampaikan kepada orang lain.

To educate ( mendidik)



Sebagai sarana pendidikan memberikan informasi dan pengetauan gagasan
atau pemikiran yang disampaikan kepada orang lain

3. To entertain ( Menghibur)
Menerima informasi selain itu memenuhi rasa aman dan juga menjadi sarana

hiburan

4. To influence ( mempengaruhi)
Memengaruhi setiap individu yang berkomunikasi, baik merubah jalan pikiran
ataupun tingkah lakunya.
2.1.3 Tinjauan Public Relactions
2.1.3.1 Pengertian Public Relations

Pada awal dekade 1970-1980 tercatat tidak kurang dari 2000 definisi public
relations yang dapat dijumpai dalam buku- buku serta majalah ilmiah dan berbagai
berkala lainnya, sejak pengetahuan itu diakui sebagai profesi.

Karena begitu banyaknya definisi public relations dari berbagai Negara di
seluruh dunia, yang terhimpun dalam organisasi yang bernama “The International
Public Relations Association” IPRA, bersepakat untuk merumuskan sebuah definisi
dengan harapan dapat diterima dan di praktekkan bersama.

Hubungan masyarakat adalah fungsi manajemen dari sikap budi yang
berencana dan kersinambungan, yaitu dengan organisasi-organisasi dan lembaga-
lembaga yang bersifat umum dan pribadi berupaya membina pengertian, simpati dan
dukungan dari mereka yang ada kaitannya atau yang mungkin ada hubungannya
dengan jalan menilai pendapat umum diantara mereka untuk mengorelasikan sedapat

mungkin kebijaksanaan dan tata cara mereka yang dengan informasi yang berencana



dan tersebar luas, mencapai kerjasama yang lebih produktif dan pemenuhan

kepentingan bersama yang lebih efesien ((Ruslan, 1998)).

2.1.3.2 Fungsi dan Tujuan Public Relations

Onong dalam (Ruslan, 1998) menyebutkan bahwa fungsi public relations

ketika menjalankan tugas dan operasionalnya , baik sebagai komunikator dan

mediator maupun organisator, yaitu:

1.

2.

Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan organisasi.

Membina hubungan harmonis antara organisasi dengan publik internal dan
eksternal.

Menciptakan komunikasi dua orang dengan menyebarkan informasi dari
organisasi kepada publiknya dan menyalurkan opini publik kepada organisasi.
Melayani publik dan menasehati pimpinan organisasi demi kepentingan
umum.

Operasionalisasi dan organisasi public relations adalah bagaimana membina
hubungan harmonis antara organisasi dengan publiknya, untuk mencegah
terjadinya rintangan psikologis, baik yang ditimbulkan dari pihak organisasi
maupun dari pihak lainnya.

(Ruslan, 1998) memaparkan tiga fungsi utama public relations sebagai berikut

Pertama, bertindak sebagai communicator dalam kegiatan komunikasi pada
organisasi perusahaan, prosesnya berlangsung dalam dua arah timbal balik.
Dalam hal ini, di satu pihak melakukan fungsi komunikasi merupakan bentuk
penyebaran informasi, dipihak lain komunikasi berlangsung dalam bentuk
penyampaian pesan dan menciptakan opini publik.

Kedua, membangun atau membina hubungan yang positif dan baik dengan



pihak publik sebagai target sasaran, yaitu publik internal dan eksternal.

3. Ketiga, peranan back up manajemen dan sebelumnya dijelaskan bahwa fungsi
public relations melekat pada fungsi manajemen, berarti ia tidak dapat
dipisahkan dari manajemen. Untuk mencapai tujuan tersebut dalam fungsi
manajemen, menurut teori bahwa proses tersebut melalui tahapan yang disebut
dengan POAC vyaitu singkatan dari Planning (perencanaan), organizing
(pengorganisasian), actuating (penggiatan), controlling (pengawasan).

2.1.4 Tinjauan Media relations
2.1.4.1 Pengertian Media relations

Lesly dalam (lIriantara, 2005:29) menjelaskan media relations sebagai
hubungan dengan media komunikasi untuk melakukan publisitas atau merespon
kepentingan media terhadap kepentingan organisasi. Apa yang telah diuraikan Lesley
ini lebih pada sisi manfaat yang diperoleh organisasi dan kegiatan yang dilakukan
oraganisasi dalam melakukan atau menjalankan media relations.

Manfaat tersebut berupa publisitas. Sedangkan kegiatan yang bisa menopang
publisitas itu adalah merespon kepentingan media. Media komunikasi diperlukan
karena menjadi sarana yang sangat penting dan efisien dalam berkomunikasi dengan
publik. Agar komunikasi dengan publik tesebut dapat terpelihara, maka segala
kepentingan media massa terhadap organisasi mesti direspons organisasi. Tujuannya
adalah untuk keberhasilan program.

Iriantara (2005:32) mengartikan bahwa media relations merupakan bagian dari
Public Relations eksternal yang membina dan mengembangkan hubungan baik
dengan media massa sebagai sarana komunikasi antara oraganisasi dan publik-
publiknya untuk mencapai tujuan organisasi.

2.1.4.2 Tujuan dan Manfaat Media relations



Tujuan instansi yang menjalankan media relations, pada umumnya adalah

perusahaan yang sangat membutuhkan dukungan media massa dalam penyampaian

tujuan organisasi. Menurut Racmadi dalam (Wardhani, 2008:13) secara rinci tujuan

media relations bagi organisasi, yaitu :

1. Memperoleh publisitas seluasnya, mungkin tentang kegiata serta langkah

organisasi yang dianggap baik untuk diketahui publik.

Memperoleh tempat dalam pemberitaan media secara objektif, wajar,
berimbang mengenai hal-hal yang menguntungkan organisasi.

Memperoleh umpan balik mengenai upaya dan kegiatan organisasi.
Melengkapi data bagi pemimpin organisasi untuk keperluan kebijaksanaan.
Mewujudkan hubungan yang stabil dan berkelanjutan yang dilandasi saling
percaya dan menghormati.

Sedangkan manfaatnya melalui aktivitas media relations, maka hubungan

antara organisasi dengan media diwakili oleh praktisi humas dengan wartawan

diharapkan akan lebih baik dan positif. Dengan demikian manfaat media relations

dapat dirasakan oleh kedua belah pihak. Manfaat media relations (Wardhani,

2008:14) antara lain adalah:

1.

Membangun pemahaman mengenai tugas dan tanggung jawab organisasi dan
media.

Membangun kepercayaan timbal balik dengan prinsip saling menghormati dan
menghargai, kejujuran serta kepercayaan.

Penyampaian/perolehan informasi yang akurat, jujur dan mampu memberikan

pencerahan bagi publik.



2.15

Strategi Media relations

Menurut Yosal Iriantara (2005:80-97) dalam bukunya Media relations Konsep,

Pendekatan, dan Praktik memaparkan bahwa strategi media relations terdiri dari:

a)

b)

Mengelola Relasi

Mengelola relasi yang baik dengan media menjadi sangat penting untuk
menunjang kegiatan Public Relations, bahkan di banyak organisasi, ukuran
keberhasilan seorang Public Relations seringkali didasarkan pada jumlah
pemberitaan yang disiarkan media massa. Dalam menjalin relasi yang baik antara
humas dengan institusi media massa dan wartawan hal terpenting untuk diingat
adalah hubungan antara dua profesi yang saling membutuhkan. Agar hubungan
tersebut dapat terjalin dengan baik, maka harus ada komunikasi yang cukup
intens diantara kedua belah pihak yang berkenaan dengan tugas-tugas pokok
masing-masing. Sarana-sarana yang memungkinkan kedua belah pihak bisa
berkomunikasi dikembangkan.
Mengembangkan Strategi

Setelah relasi dengan media terjalin dan terpelihara dengan baik, maka
Humas harus terus mengembangkan strategi yang sudah ada. Mengembangkan
strategi dalam media relations adalah suatu hal yang penting. Strategi pada
dasarnya adalah strategi untuk berkomunikasi dan relasi satu organisasi melalui
praktik humas khususnya media relations.

Pengembangan strategi dalam sebuah organisasi untuk mecapai tujuan
dengan cara, terus-menerus mengembangkan materi Humas untuk media massa,
menggunakan berbagai jumlah media untuk menyampaikan pesan kepada publik,

membangun dan memelihara kontak dengan relasi baru, memosisikan organisasi



sebagai sumber informasi handal untuk media massa, serta memosisikan
pimpinan organisasi sebagai juru bicara di berbagai kegiatan.
Mengembangkan Jaringan
Jaringan sering menjadi kata kunci dalam berbagai kegiatan.
Pengembangkan jaringan merupakan aspek pokok dalam media relations
organisasi. Beberapa cara untuk mengembangkan jaringan adalah memasuki
organisasi- organisasi profesi, memiliki kontak dengan organisasi profesi lain dan
mengembangkan jaringan media bersifat internal maupun eksternal. Memasuki
organisasi profesi kehumasan seperti perhumas. Perhumas merupakan salah satu
organisasi yang akan memperluas jaringan seseorang dalam bidang kehumasan.
Selain itu, memiliki kontak dengan organisasi profesi lain seperti wartawan,
menjadi penting untuk membuka peluang memperluas jaringan Humas dengan
dunia media massa. Bukan hanya itu, mengembangkan jaringan dengan media
lokal, nasional, bahkan internasional akan dapat memperluas publikasi suatu
organisasi.
Kegiatan yang berkaitan dengan media relations adalah :
a) Press Conference
Press conference adalah suatu pertemuan (kontak) khusus dengan pihak pers
yang bersifat resmi atau sengaja dilakukan oleh Humas, yang bertindak
sebagai narasumber dalam upaya menjelaskan suatu rencana atau
permasalahan tertentu yang tengah dihadapinya dalam bentuk acara press
conference dengan sekelompok wartawan yang masing-masing mewakili
berbagai media massa yang terdaftar sebagai peserta yang diundang secara

resmi.



b)

d)

Press Tour

Sejumlah wartawan yang berasal dari berbagai media massa yang telah
dikenal baik oleh Humas bersangkutan diajak wisata kunjungan kesuatu
event khusus, atau peninjauan ke luar kota bersamaan dengan pejabat instansi
atau pemimpin perusahaan sebagai pengundang selama lebih dari satu hari,
untuk meliput secara langsung mengenai kegiatan tertentu.

Press Receptions

Pertemuan pers semacam ini, yaitu jamuan pers wartawan yang bersifat
sosial, mengahadiri acara resepsi atau seremonial tertentu baik formal
maupun informal.

Press Briefing

Press Briefing termasuk bentuk jumpa pers resmi yang diselenggarakan
secara periodik tertentu, biasanya pada awal/akhir bulan oleh pihak Humas
atau pimpinan dan pejabat tinggi instansi yang bersangkutan. Pertemuan ini
diadakan mirip dengan suatu diskusi atau berdialog, saling memberikan
masukan atau informasi cukup penting bagi kedua belah pihak.

Press Statement

Biasanya keterangan pers disini bisa dilakukan kapan dan di mana saja oleh
narasumber, tanpa adanya undangan resmi. Mungkin pemberitaanya cukup
dilakukan melalui telepon kepada wartawan yang bersangkutan.

Press Interview

Biasanya inisiatif wawancara datang dari pihak setelah melakukan perjanjian

atau konfirmasi dengan narasumbernya. Hal ini dilakukan untuk meminta



keterangan, komentar, pendapat, dan sebagainya tentang suatu masalah yang
tengah aktual dan faktual di masyarakat.
g) Press Gathering
Press Gathering adalah pertemuan pers secara informal, khususnya hubungan
(good relationship) antara pihak Humas dan wartawan media massa dalam
suatu acara sosial keagamaan atau aktifitas olahraga.
2.1.6 Tinjauan Sosialisasi
2.1.6.1 Definisi Sosialisasi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Sosialisasi adalah upaya
memasyarakatkan sesuatu sehingga menjadi dikenal, dipahami, dihayati oleh
masyarakat. Definisi sosialisasi menurut James W Vander adalah suatu proses
interaksi sosial dimana orang memperoleh pengetahuan, nilai, sikap dan prilaku
essensial untuk berpartisipasi secara efektf dalam masyarakat.(Lianjani, 2018:40)
Sosialisasi menurut (Soetaryo, 2004:230) merupakan proses bagaimana
memperkenalkan sebuah sistem pada seseorang dan bagaimana orang tersebut
menentukan tanggapan serta reaksinya. Sosilasasi ditentukan oleh lingkungan
masyarakat, ekonom, dan budaya individu. Selain itu juga ditentukan oleh interaksi,
pengalaman dan kepribadiannya.
2.1.6.2 Tujuan Sosialisasi
Menurut Bruce J. Cohen, yang dikutip Elly M. Setiadi dan Usman Kolip
sosialiasi memiliki beberapa tujaun yaitu :
1. Memberikan bekal keterampilan yang dibutuhkan bagi individu pada masa
kehidupannya kelak.
2. Memberikan bekal kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif dan

mengembangkan kemampuannya untuk membaca, menulis dan berbicara.



3. Mengendalikan fungsi-fungsi organik melalui latihan-latihan mengawas diri
yang tepat.

4. Membiasakan diri individu dengan nilai-nilai dan kepercayaan pokok yang ada
pada masyarakat.

5. Membentuk sistem perilaku melalui pengalaman yang dipengaruhi oleh watak
pribadinya, yaitu bagaimana ia memberikan reaksi terhadap suatu pengalaman
menuju proses pendewasaan.(Cohen dalam Setiadi & Kolip, 2011 : 57)

2.1.6.3 Jenis Sosialisasi
1. Sosialisasi primer, sosialisasi pertama yang dijalani individu semasa kecil
dengan belajar menjadi anggota masyarakat (keluarga). Sosialisasi ini
berlangsung pada saat kanak-kanak.
2. Sosialisasi sekunder, adalah suatu proses sosialisasi lanjutan setelah sosialisai
primer yang memperkenalkan individu kedalam kelompok tertentu dalam
masyarakat.
2.1.6.4 Sosialisasi Program Pemerintah

Sosialisasi adalah suatu proses belajar-mengajar dalam berperilaku di
masyarakat. Beberapa orang juga mengatakan bahwa sosialisasi adalah proses
penanaman nilai, kebiasaan, dan aturan dalam bertingkah laku di masyarakat dari satu
generasi ke generasi lainnya. Dalam proses sosialisasi sendiri, manusia disesuaikan
dengan peran dan status sosial masing-masing di dalam kelompok masyarakat.

Menurut Gibson, pengertian sosialisasi adalah sebuah aktivitas mewujudkan
dan mengintegrasikan dari organisasi demi tujuan organisasi maupun individu. Dua
pengertian yang dilontar Gibson sangat tampak jelas bahwa individu yang
bersosialisasi memiliki dua kepentingan yang berbeda, yakni kepentingan individu

dan kepentingan organisasi.



Pengertian Program itu sendiri, menurut Jones (1984), program adalah cara
yang disahkan untuk mencapai tujuan. Dalam pengertian tersebut menggambarkan
bahwa program-program adalah penjabaran dari langkah-langkah dalam mencapai
tujuan itu sendiri. Dalam hal ini, program pemerintah berarti upaya untuk
mewujudkan kebijakankebijakan pemerintah yang telah ditetapkan. Program-program
tersebut muncul dalam Rencana Strategis Kementerian/Lembaga atau Rencana Kerja
Pemerintah (RKP). Pemerintah berperan menjelaskan program dan kebijakan
pemerintah terhadap warganya. Instansi ini menyampaikan urusan dan rencana resmi
pemerintah pada masyarakat sehingga mereka bisa memahami bagaimana berbagai
masalah itu memengaruhi kehidupan mereka.

Sosialisasi program pemerintah adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk
melakukan proses pengenalan ataupun penyebaran informasi kepada masyarakat
selaku stakeholder mengenai suatu kebijakan yang berasal dari suatu kebijakan publik
yang dapat memanfaatkan media sosialisasi sebagai perantaranya. Sosialisasi program
pemerintah ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat
mengenai kebijakan pemerintah.

Setiap pemerintahan memiliki program-program kerja yang harus di
realisasikan selama ia menjabat, Program kerja pemerintah tidak bisa terelasisasikan
tanpa adanya sosialisasi ke masyarakat. Cara sosialisasi pemerintah yang efektif
adalah dengan cara komunikasi. Komunikasi yang efektif untuk masyarakat
mensyaratakan adanya pendekatan faktual dan aktual serta memahami komunikasi

yang benar secara koprehensif.

2.2 Kerangka Pemikiran



Kerangka Pemikiran pada dasarnya merupakan arahan penalaran untuk sampai pada
penemuan jawaban sementara atas masalah yang telah dirumuskan. Menunjang yang penulis
ajukan, maka penulis menjelaskan kerangka pemikiran sebagai berikut :

Program Vaksinasi
Covid - 19

|

Dinas Komunikasi dan Informatika
(DINKOMINFO) Kabupaten Purbalingga

|

Media Relations

N

Tujuan Perencanaan Pesan Media
Perencanaan
Gambar 2. 1

Kerangka Pemikiran

Keterangan :

Pada bagan tersebut yang merupakan sasaran input adalah Program Pemerintah
Kabupaten Purbalingga sebagai penyelenggara melalui Dinas Komunikasi dan Informatika
(Dinkominfo) yang mana tidak lepas terhadap kewajiban untuk mensosialisasikan informasi
terkait peraturan daerah baik yang dalam tahap perencanaan atau pembahasan maupun yang
telah disahkan sebagai peraturan daerah kepada seluruh elemen masyarakat ataupun yang

terkait langsung dengan peraturan tersebut.



Langkah kedua dari bagan tersebut adalah proses, di sinilah peran Dinas Komunikasi
dan Informatika (Dinkominfo) dengan menggunakan Strategi Media relations yang dilakukan
dalam sosialisasi program Pemerintah Kabupaten Purbalingga.

Setelah strategi dijalankan maka akan ada hasil yang dicapai yaitu Output yang
dihasilkan dari proses sebelumnya adalah Sosialisasi Program. Dengan demikian, diharapkan
bahwa masyarakat di Kabupaten Purbalingga dapat mengetahui serta mempermudah untuk
menerima informasi seluruh peraturan daerah dan program yang di keluarkan oleh

Pemerintah Kabupaten Purbalingga yang disosialisasikan melalui media relations.



